
: Altitude, Guava, physical and chemical qualities 

Vol 12 No 1, Maret 2024 23 

AGROSWAGATI : Jurnal Agronomi 12 (1), Maret 2024 
p-ISSN2339-0085serta e-ISSN 2580-5185 

PENGARUH PERBEDAAN KETINGGIAN TEMPAT TERHADAP KUALITAS FISIK DAN 
KIMIA JAMBU BIJI (PSIDIUM GUAJAVA L.) KULTIVAR GETAS MERAH 

1Siti Wahyuni 2Dodi Budirokhman 3Nida Rezkia Zidni Ilman 

1)Program Studi Agroteknologi, Universitas Swadaya Gunung Jati, Indonesia 
*Corespondence: wahyuniwahid121@gmail.com1, dodibudirokhman2019@gmail.com2,  

rezkianida9@gmail.com3 

DOI:  https://doi.org/10.33603/agroswagati.v12i1.10924 

Accepted: 4 September 2025       Revised: 5 September 2025    Published:  6 September 2025 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of altitude differences on the physical and chemical quality 

of guava fruit (Psidium guajava L.), Getas Merah cultivar. The research was conducted in September 2023 
at the Laboratory of the Faculty of Agriculture, Universitas Swadaya Gunung Jati, Cirebon, using an 
experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of three treatments 
(highland, midland, and lowland) and nine replications. Observed parameters included fresh weight, 
weight loss, fruit firmness, total soluble solids, vitamin C content, and organoleptic tests. The results 
showed that altitude significantly affected all observed parameters. Guavas from low and mid-altitudes 
showed better quality in terms of weight loss, total soluble solids, and organoleptic attributes, while guavas 
from high altitudes had higher initial weight, firmness, and vitamin C content. These differences were 
influenced by variations in temperature, humidity, rainfall, and harvest time across locations. It is 
recommended to choose planting locations based on desired fruit quality: low and mid-altitudes for better 
taste and appearance, and high altitudes for better texture and nutritional content. Further research using 
different guava cultivars is suggested to obtain broader insights. 
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I. PENDAHULUAN 

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan tanaman 
buah tropis yang berasal dari Amerika Tengah dan 
Selatan, serta telah banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Tanaman ini tersebar di 26 provinsi, 
dengan Pulau Jawa sebagai sentra produksi utama. 
Jawa Barat, khususnya, tercatat memproduksi jambu 
biji sebanyak 69.249 ton pada tahun 2021 (BPS, 
2021). Salah satu kultivar unggulan yang banyak 
dibudidayakan adalah Getas Merah, yang termasuk 
jenis jambu biji berdaging merah. 

Jambu biji memiliki prospek pengembangan yang 
baik sebagai komoditas hortikultura, baik untuk 
pasar domestik maupun ekspor. Namun, sebagai 
buah klimakterik yang mudah rusak, jambu biji 
memiliki masa simpan yang singkat dan kualitas 
yang cepat menurun setelah panen (David, 2018; 
Rohmah, 2022). Oleh karena itu, penanganan 
pascapanen menjadi penting, namun kualitas awal 
buah saat panen juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan tumbuh.Salah satu faktor lingkungan 
yang memengaruhi kualitas buah adalah ketinggian 
tempat tumbuh. Perbedaan ketinggian menyebabkan 
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variasi suhu, kelembapan, dan curah hujan, yang 
berdampak pada fisiologi tanaman dan kualitas hasil 
panen (Andrian et al., 2014; Herlina et al., 2017). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
ketinggian dapat memengaruhi pertumbuhan, 
produktivitas, dan bahkan karakteristik organoleptik 
buah, meskipun hasilnya bervariasi tergantung jenis 
tanaman. 
Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, memiliki 
topografi yang beragam dan merupakan salah satu 
sentra produksi jambu biji di provinsi tersebut. 
Survei lapangan di tiga desa—Margamukti (dataran 
tinggi, 755–890 mdpl), Kulur (dataran sedang, ~400 
mdpl), dan Panyingkiran (dataran rendah, ~50 
mdpl)—menunjukkan adanya variasi produksi dan 
kemungkinan perbedaan mutu buah yang dihasilkan. 
Hal ini menjadi dasar penting untuk melakukan 
kajian mengenai pengaruh perbedaan ketinggian 
tempat terhadap kualitas fisik dan kimia buah jambu 
biji kultivar Getas Merah. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1) Apakah perbedaan ketinggian tempat dapat 
mempengaruhi kualitas fisik dan kimia pada 
buah Jambu Biji (Psidium Guajava L.) 
Kultivar Getas Merah? 

2) Pada ketinggian manakah yang paling baik 
pengaruhnya terhadap kualitas fisik dan 
kimia buah Jambu Biji (Psidium Guajava L.) 
Kultivar Getas Merah? 

1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu: 

1) Untuk mengetahui pengaruh perbedaan 
ketinggian tempat terhadap kualitas fisik dan 
kimia terbaik, pada buah Jambu Biji 
(Psidium Guajava L.) Kultivar Getas Merah. 

2) Untuk mengetahui pada ketinggian manakah 
yang paling baik terhadap kualitas fiisik dan 
kimia buah Jambu Biji (Psidium Guajava L.) 
Kultivar Getas Merah. 

2.2 Alat Dan Bahan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan berbagai alat 
laboratorium dan pendukung lapangan, antara 
lain: kamera, alat tulis, timbangan analitik, hand 
refractometer, thermohygrometer, penetrometer, 
buret, pipet, gelas ukur, erlenmeyer, corong, spatula, 
botol semprot, pisau, saringan, mortar, lampu 
spirtus, wadah plastik, tisu, plastik mika, dan jangka 
sorong. Bahan yang digunakan meliputi: 90 buah 
jambu biji merah (Psidium guajava L.) kultivar 
Getas Merah untuk masing-masing lokasi, serta 
larutan iodin 0,1 N, amilum 1% (dari tepung 

maizena), dan aquades sebagai bahan uji 
laboratorium. 
2.3 Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari tiga taraf perlakuan berdasarkan 
ketinggian tempat: 

• T (Dataran tinggi): 755 mdpl 
(Margamukti) 

• S (Dataran sedang): 400 mdpl (Kulur) 
• R (Dataran rendah): 50 mdpl 

(Panyingkiran) 
Dari masing-masing lokasi, diambil 10 pohon 
secara acak, dan dari setiap pohon dipilih 9 buah 
jambu biji merah yang telah layak panen, sehingga 
total sampel sebanyak 270 buah (90 buah per 
perlakuan) digunakan untuk dianalisis. 
2.4 Pelaksanaan Percobaan 
Percobaan dilakukan melalui beberapa tahapan di 
lapangan dan laboratorium: 

1) Pemilihan Tanaman 
Tanaman jambu biji yang digunakan 
berumur ±5 tahun, sehat, homogen dalam 
ukuran (tinggi 2–3,5 m; diameter batang 9–
10 cm), dan berasal dari tiga lokasi berbeda. 

2) Pemanenan Buah 
Buah jambu biji kultivar Getas Merah 
dipanen 100 hari setelah bunga mekar dari 
30–40 pohon per lokasi untuk memperoleh 
90 buah per daerah. Pemanenan dilakukan 
pagi hari (06.00–08.00 WIB) secara manual 
menggunakan gunting panen. 

3) Sortasi 
Buah yang dipilih memiliki ukuran seragam, 
bebas dari luka fisik dan hama, serta tingkat 
kematangan ±80% dengan bobot sekitar 
200–300 gram. 

4) Pengangkutan 
Buah dikemas dalam kardus berlapis koran 
untuk menjaga mutu selama pengangkutan 
menuju Laboratorium Teknologi 
Pengolahan Hasil, Fakultas Pertanian, 
Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon. 

5) Penyimpanan 
Buah disimpan dalam wadah plastik terpisah 
berdasarkan lokasi asal (ketinggian tempat), 
diberi label, dan disimpan pada suhu ruang 
(±16°C) hingga waktu pengujian. 

6) Pengamatan 
Pengamatan dibagi menjadi dua kategori: 
pengamatan penunjang (kondisi lingkungan 
di lapangan dan laboratorium) dan 
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pengamatan utama (parameter fisik, kimia, 
dan organoleptik buah). 

2.5 Pengamatan 
Pengamatan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
1. Pengamatan Penunjang 
Dilakukan untuk mendukung dan menggambarkan 
kondisi percobaan. 
Di lapangan: meliputi pengukuran ketinggian 
tempat dan suhu lingkungan di lokasi penelitian. 
Di laboratorium: meliputi suhu dan kelembapan 
harian selama proses penyimpanan dan pengujian. 
2. Pengamatan Utama 
Pengamatan utama merupakan data yang dianalisis 
secara statistik, meliputi: 

1) Bobot Segar (gram) 
Menggunakan timbangan analitik untuk 
menimbang bobot buah segar per ulangan, 
kemudian dirata-ratakan. 
2) Susut Bobot (%) 
Dihitung dari selisih bobot awal dan akhir 
setelah penyimpanan 7 hari. Menggunakan 
rumus (Widodo, 2019): 
 

Susut bobot (%) = A− B
A

 × 100  

Keterangan:  
A= Bobot Buah Awal  
B= Bobot Buah Akhir 

3) Kekerasan Buah (kg/cm²) 
Kekerasan buah jambu biji diukur 
menggunakan penetrometer digital 
berdasarkan daya tahan buah terhadap jarum 
penusuk. Pengukuran dilakukan pada buah 
utuh (tanpa dikupas), satu kali per sampel, 
dan dilakukan pada hari ke-1 dan dilakukan 
hari ke-7 pasca panen. Nilai kekerasan 
dinyatakan dalam kg/cm² atau mm/g/s, dan 
diamati pada satu buah per ulangan dari 
masing-masing lokasi secara acak 
(Nasrudin, 2019; Setianto, 2013 dalam Nisa, 
2015). 

4) Total Padatan Terlarut (°Brix) 
Pengukuran total padatan terlarut (TPT) 
dilakukan menggunakan hand 
refraktometer. Daging buah jambu biji 
dihaluskan, disaring, lalu sarinya diteteskan 
ke alat. Hasil pembacaan ditampilkan dalam 
satuan °Brix (Nasrudin, 2019). Pengamatan 
dilakukan pada hari ke-1 dan ke-7 pasca 
panen, dengan satu sampel buah per ulangan 

dari masing-masing lokasi yang dipilih 
secara acak. 

5) Kandungan Vitamin C (mg/g ) 
Pengukuran vitamin C dilakukan 
menggunakan metode titrasi dengan larutan 
iodin 0,01 N. Sebanyak 70 gram buah jambu 
biji dipotong kecil, dihaluskan dengan 
mortar, lalu dicampur dengan aquades 
hingga mencapai volume 50 ml. Setelah 
disaring, 10 ml filtrat dimasukkan ke dalam 
gelas erlenmeyer, ditambahkan 3 ml 
indikator amilum, dan dititrasi dengan 
larutan iodin hingga berubah warna menjadi 
biru. Pengukuran dilakukan pada hari ke-2 
setelah pengamatan °Brix. Perhitungan 
kadar vitamin C menggunakan rumus dari 
Ngginak et al. (2019): 

 

Kadar Vitamin C �𝑚𝑚𝑚𝑚 𝑔𝑔� �

=
(Vol I₂ × 0.88 × Fp × 100

W sampel (g)
 

 Keterangan:  
 Vol I2 = Volume iodium (ml) 

0.88 = 0,88 mg Vitamin C setara dengan 
1 mL larutan I2 0,01 N 
Fp = Faktor pengenceran 
Ws = Berat sampel 
 
Untuk memastikan akurasi, dilakukan 
kalibrasi: 0,010 gram asam askorbat 
dilarutkan dalam 50 ml aquades, diencerkan 
5 kali, lalu ditambahkan 3 ml indikator 
amilum. Hasil titrasi menunjukkan bahwa 1 
ml larutan I₂ 0,01 N setara dengan 0,40 mg 
vitamin C. 

6) Uji Organoleptik  
Uji organoleptik dilakukan untuk menilai 
preferensi konsumen terhadap warna, rasa, 
aroma, dan tingkat kesukaan terhadap buah 
jambu biji yang ditanam di tiga ketinggian 
berbeda. Metode yang digunakan adalah uji 
hedonik dengan skala 1–5, di mana: 1 = 
sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = netral, 
4 = suka, dan 5 = sangat suka 
(Ayustaningwarno, 2014). Sebanyak 17 
panelis berpartisipasi dalam uji ini, dengan 
teknik penentuan responden menggunakan 
metode Snowball Sampling (Sugiyono, 
2018).Untuk mengetahui adanya perbedaan 
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preferensi berdasarkan ketinggian tempat 
tumbuh, dilakukan uji statistik Kruskal-
Wallis dengan rumus: 
 

𝐻𝐻 =
12 

𝑁𝑁(𝑁𝑁 + 1)
  �

𝑅𝑅𝑗𝑗2

𝑛𝑛𝑗𝑗

𝑘𝑘

𝑗𝑗=1

− 3(𝑁𝑁 + 1) 

Keterangan:  
H : Nilai Kruskal Wallis H.  
N : Ukuran Sampel (jumlah baris atau 
pengamatan).  
K : Jumlah Sampel (jumlah kolom).  
Rj : Jumlah Ranking dalam kolom. 

 
Proses pengambilan keputusan atau 
kesimpulan dari penelitian ini melihat dari 
hipotesis penelitian, adapun hipotesis 
penelitiannya adalah sebagai berikut: 
H₀: Tidak terdapat perbedaan preferensi 
konsumen terhadap atribut organoleptik 
antar ketinggian. 
H₁: Terdapat perbedaan preferensi 
konsumen terhadap atribut organoleptik 
antar ketinggian. 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ 
diterima, artinya tidak ada perbedaan nyata. 
Sebaliknya, jika p < 0,05, maka H₀ ditolak, 
menandakan adanya perbedaan preferensi 
yang signifikan. 
 
Apabila terdapat perbedaan nyata, dilakukan 
uji lanjutan dengan Mann-Whitney (U Test) 
menggunakan rumus: 

𝑈𝑈1 = 𝑛𝑛1𝑛𝑛2 +
𝑛𝑛1(𝑛𝑛1 + 1)

2
− 𝑅𝑅1 

Keterangan:  
U= Nilai Mann Whitney ( U test) 
N= Jumlah Pengamatan 
R= Jumlah Rangking Pada Kolom 

2.5 Analisis Data 
Data hasil pengamatan utama dianalisis 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan 
model linier sebagai berikut (Wijaya, 2018):  
 

𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌 =  µ + 𝐾𝐾𝐾𝐾 +  ɛ𝑖𝑖𝑖𝑖 

Keterangan:  
K  = ketinggian 
Yij  = hasil pengamatan perlakuan K ke-i 
ulangan ke-j 

µ  = rata-rata umum 
Ki  = pengaruh perlakuan K ke-i 
ɛij   = pengaruh galat percobaan 
 
Berdasarkan model tersebut, disusun sidik ragam 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Sidik Ragam 

N
o.  

Raga
m  

 DB JK KT Fhitung F0.0

5 

1. Perlak
uan 
(k) 

 2 Σ(ji2 )/r-
FK 

JK(k)/d
b(k) 

KT(k):
KT(g) 

3,4
03 

2. Galat 
(g) 

 24 JKT-
JKP 

JK(g):d
b(g) 

- - 

 Total   26 Σji2 –FK    
Sumber : Wijaya (2018) 
Uji lanjut dilakukan apabila nilai F-hitung lebih 
besar dari F tabel (0,05(4;20)) dimana perlakuan 
jenis kemasan memberikan pengaruh nyata. Uji 
lanjut yang akan digunakan adalah uji lanjut Duncan, 
adapun rumus perhitungannya menurut Wijaya 
(2018), yaitu: 
 

LSR = SSR0,05 (DB-Galat) × Sx 

(�(𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔)/𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢) 

Keterangan:  
LSR = Least Significant Rangers 
SSR = Studentized Significant Rangers 
Sx = Standar galat rata-rata 
α  = Taraf nyata 
dbG = Derajat Bebas Galat 
r = Banyaknya ulangan 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengamatan Penunjang  
Pengamatan dalam penelitian ini terdiri atas 
pengamatan penunjang dan pengamatan utama. 
Pengamatan penunjang dilakukan di lapangan dan 
laboratorium untuk mengetahui kondisi lingkungan 
yang dapat memengaruhi kualitas buah. Di lapangan, 
diamati suhu, kelembapan, dan praktik budidaya di 
tiga lokasi berbeda berdasarkan ketinggian. Di 
laboratorium, diamati suhu dan kelembapan ruang 
penyimpanan.  
1. Pengamatan Penunjang di Lapangan 

 Pengamatan suhu dilakukan pada tiga lokasi berbeda 
dengan ketinggian yang bervariasi, yaitu Desa 
Margamukti, Desa Kulur, dan Desa Panyingkiran, 
untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
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dan karakteristik buah jambu biji, diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Desa Margamukti 

Terletak di Kecamatan Talaga dengan 
ketinggian 755 meter di atas permukaan laut 
(mdpl), suhu pada saat panen pukul 08.00 WIB 
tercatat sekitar 19°C dengan kelembapan 85%. 
Di kebun jambu biji di desa ini terdapat 60 
tanaman yang dirawat dengan penyiraman, 
pemupukan, pemotongan tangkai yang sakit, 
serta pembungkusan buah. Buah jambu yang 
dipanen memiliki ciri fisik berbentuk bulat 
dengan ukuran dan bobot besar, kulit berwarna 
hijau pucat, dan daging buah yang juga 
berwarna pucat. 

2) Desa Kulur 
Berlokasi di Kecamatan Majalengka pada 
ketinggian 400 mdpl, suhu saat panen pukul 
07.00 WIB sekitar 24°C dengan kelembapan 
76%. Kebun jambu biji di desa ini memiliki 150 
tanaman yang dirawat dengan cara penyiraman, 
pemupukan, pemotongan tangkai tua dan sakit, 
serta pembungkusan buah. Buah jambu di 
dataran menengah ini berbentuk bulat dengan 
bobot sedang, ukuran tidak terlalu besar 
maupun kecil dibandingkan dengan dataran 
rendah dan tinggi. Kulit buah berwarna hijau 
muda dan daging buah berwarna merah muda. 
 

3) Desa Panyingkiran 
Terletak di Kecamatan Panyingkiran dengan 
ketinggian 50 mdpl, suhu saat panen pukul 06.00 
WIB mencapai 25°C dengan kelembapan 74%. 
Kebun jambu biji di desa ini memiliki 200 
tanaman yang dirawat dengan penyiraman, 
pemupukan, pembungkusan buah, pemotongan 
tangkai tua dan sakit, serta penyemprotan 
pestisida untuk mencegah hama. Buah jambu 
yang tumbuh di dataran rendah ini memiliki ciri 
fisik dengan daging berwarna merah, kulit hijau, 
serta ukuran dan bobot yang relatif kecil. 
 

2. Pengamatan Penunjang di Laboratorium 
Kondisi umum di tempat percobaan dengan suhu di 
laboratorium berkisar antara 22,2o C sampai 22,9o 
C, sedangkan kelembaban di laboratorium berkisar 
antara 37% sampai 38%.  
3.2 Pengamatan Utama 
Pengamatan Utama mencakup analisis kualitas fisik 
dan kimia buah jambu biji, meliputi bobot segar, 
susut bobot, kekerasan, total padatan terlarut (TPT), 
kandungan vitamin C, serta uji organoleptik (warna, 
rasa, aroma, dan tingkat kesukaan). 

3.2.1 Bobot Segar dan Susut Bobot 
Susut bobot adalah penurunan berat buah yang 
terjadi akibat proses respirasi, transpirasi, dan 
aktivitas mikroorganisme. Respirasi pada buah 
merupakan proses biologis di mana oksigen 
digunakan untuk menguraikan bahan organik guna 
menghasilkan energi, sementara produk sampingnya 
berupa karbon dioksida dan air dilepaskan. Air dan 
gas tersebut, bersama dengan energi panas yang 
dihasilkan, menguap sehingga menyebabkan 
berkurangnya berat buah (Yongki, 2014). Analisis 
statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara perlakuan yang diberikan. 
 

Tabel 3 Bobot Awal, Bobot Akhir, dan Susut Bobot 
Perlakuan Bobot 

awal (g) 
Hari ke-1 

Bobot 
akhir (g) 
Hari ke-7 

Susut 
bobot (%) 
Hari ke-7 

T 261,88 b 196,04 b 24,63 b 

S 203,71 a 163,98 a 19,39 a 

R 182,90 a 154,22 a 15,62 a 

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata menurut Uji LSR pada taraf 
5% 

Tabel 2 menunjukkan bobot segar tertinggi, yang 
diduga dipengaruhi oleh suhu malam yang rendah, 
sehingga menekan respirasi pemeliharaan dan 
meningkatkan akumulasi fotosintat (Fischer, 2016; 
Gerhard Fischer, 2022). Sebaliknya, suhu tinggi di 
dataran rendah mempercepat pematangan buah 
namun membatasi pembentukan biomassa akibat 
durasi fotosintesis yang lebih pendek (Mayorga, 
2020). Susut bobot tertinggi juga terjadi pada buah 
dari dataran tinggi, dipicu oleh laju respirasi tinggi 
pasca panen yang umum pada buah klimakterik, 
sehingga mempercepat kehilangan air dan substrat 
serta memperpendek umur simpan (Sa’adah et al., 
2015; Gardjito, 2014). Faktor lingkungan seperti 
suhu, kelembapan, dan cahaya juga turut 
memengaruhi penurunan bobot (Vázquez-Celestino 
et al., 2016; Rokaya, 2016; Hamzah, 2010). Secara 
keseluruhan, ketinggian tempat berkontribusi 
signifikan terhadap karakter fisik buah melalui 
pengaruhnya pada iklim mikro dan fisiologi 
tanaman. 
3.2.2 Kekerasan Buah 
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variasi 
ketinggian tempat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat kekerasan buah jambu 
biji. Pengukuran kekerasan dilakukan untuk 
mengevaluasi dampak fisiologis respirasi dan 
transpirasi terhadap tekstur buah. Kekerasan 
merupakan salah satu indikator penting dalam 
menentukan tingkat penerimaan konsumen, karena 
selama proses pematangan, perubahan kekerasan 
dapat memengaruhi daya simpan buah serta potensi 
terjadinya kontaminasi mikroba (Marlina et al., 
2014). 
 

Tabel 3 Kekerasan Buah. 
 
Perlakuan 

Kekerasan Buah Jambu Biji Merah 
(mm/g/s) 

Hari ke- 
1 7 

T 11,39 c 4,49 a 
S 10,03 b 5,77 b 
R 8,92 a 6,72 c 

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata menurut Uji LSR pada taraf 
5% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa buah jambu biji dari 
dataran rendah mengalami penurunan kekerasan 
lebih cepat dibandingkan dataran sedang dan tinggi, 
yang dipengaruhi oleh laju transpirasi tinggi akibat 
suhu panas dan kelembapan rendah (Gardjito, 2014). 
Sebaliknya, buah dari dataran tinggi cenderung lebih 
keras dan renyah karena radiasi matahari, suhu 
malam yang sejuk, serta struktur epidermis yang 
lebih tebal (Fischer, 2016; Campos, 2012; 
Musyarofah, 2020). Pelunakan buah juga berkaitan 
dengan degradasi pektin, yang menurun selama 
pematangan akibat aktivitas enzim (Trong et al., 
2020). Proses ini lebih cepat terjadi pada suhu tinggi 
(Rokaya, 2016; Sharma, 2010). Kekerasan buah 
penting untuk menjaga mutu selama pascapanen, 
terutama dalam pengemasan dan distribusi. Oleh 
karena itu, untuk keperluan pemasaran jarak jauh, 
disarankan buah dipanen sebelum matang penuh 
agar tetap tahan terhadap kerusakan mekanis 
(Muiruri et al., 2017). 
3.2.3 Total Padatan Terlarut 
Total padatan terlarut (TPT) merupakan parameter 
penting yang mencerminkan kandungan gula dan 
senyawa terlarut lain seperti glukosa, fruktosa, 

sukrosa, tanin, dan pati dalam buah. TPT digunakan 
untuk menilai tingkat kematangan dan rasa manis 
buah (Farikha et al., 2013; Kusumiyati et al., 2018). 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
perbedaan ketinggian tempat berpengaruh nyata 
terhadap nilai rata-rata TPT buah jambu biji, 
menandakan adanya pengaruh lingkungan tumbuh 
terhadap kandungan gula buah. 
 
Tabel 4. Total Padatan Terlarut 

 
Perlakuan 

Total Padatan Terlarut buah 
Jambu Biji (oBrix) 

Hari ke- 
1 7 

T 8,67 a 12,83 a 
S 11,00 b 16,22 b 
R 14,11 c 21,11 c 

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata menurut Uji LSR pada taraf 
5% 

Tabel 3 menunjukkan buah jambu biji dari dataran 
rendah dan sedang memiliki total padatan terlarut 
(TPT) yang lebih tinggi secara signifikan 
dibandingkan dengan buah dari dataran tinggi. 
Rendahnya TPT pada dataran tinggi dianggap 
kurang memenuhi selera konsumen yang 
mengutamakan rasa manis (Widyastuti, 2022). Nilai 
TPT meningkat seiring dengan kematangan buah, 
ditandai oleh akumulasi glukosa dan fruktosa, serta 
penurunan total asam tertitrasi (TA). Proses ini 
terjadi karena respirasi meningkat dan pati terurai 
menjadi gula sederhana, yang kemudian 
meningkatkan rasio TPT:TA, sehingga memperkuat 
persepsi rasa manis buah (Rahayu et al., 2014; 
Arifiya, 2017; Musyarofah, 2020). 
 
Vitamin C 
Vitamin C (asam askorbat) merupakan senyawa larut 
air turunan heksosa yang bersifat mudah 
terdegradasi oleh panas dan cahaya. Senyawa ini 
memiliki aktivitas antioksidan dan berperan penting 
dalam pembentukan kolagen, serta perlindungan 
tubuh terhadap radikal bebas (Badriyah & 
Manggara, 2017; Mulyani, 2018). Buah-buahan 
segar seperti jambu biji merupakan salah satu 
sumber utama vitamin C. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa kandungan vitamin C pada 
buah jambu biji berbeda nyata antar perlakuan 
ketinggian tempat. Perbedaan ini menunjukkan 
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bahwa faktor lingkungan, khususnya ketinggian dan 
kondisi iklim mikro, berpengaruh terhadap sintesis 
dan stabilitas vitamin C pada buah. 
 
Tabel 5. Kandungan Vitamin C 

 
Perlakuan 

Vitamin C (mg/g) 

Hari ke- 
1 7 

T 1,01 c 0,67 c 
S 0,74 b 0,44 b 
R 0,65 a 0,37 a 

Keterangan : Angka rata-rata disertai huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata menurut Uji LSR pada taraf 
5%  

Tabel 5 menunjukkan bahwa kandungan vitamin C 
buah jambu biji berbeda nyata antar ketinggian, di 
mana buah dari dataran tinggi memiliki kadar 
vitamin C lebih tinggi dibandingkan dataran sedang 
dan rendah. Hal ini diduga akibat stres lingkungan di 
dataran tinggi, seperti suhu rendah dan kelembapan 
tinggi, yang merangsang pembentukan asam 
askorbat sebagai metabolit sekunder (Fatchurrozak, 
2013; Setyawati, 2017). Sebaliknya, suhu dan 
cahaya tinggi di dataran rendah mempercepat 
oksidasi vitamin C, sehingga kadarnya menurun 
(Guntarti, 2019). Penelitian terdahulu juga 
mendukung kecenderungan meningkatnya 
kandungan vitamin C seiring bertambahnya 
ketinggian (Widyastuti, 2022; Musyarofah, 2020). 
Selain itu, kadar vitamin C dipengaruhi oleh fase 
perkembangan buah, di mana konsentrasi tertinggi 
tercapai sebelum buah matang penuh dan menurun 
selama pemasakan (Gull, 2012; Trong et al., 2020). 
 
Uji Organoleptik 
Uji organoleptik merupakan metode penilaian mutu 
produk menggunakan indera manusia, seperti 
penglihatan, penciuman, peraba, dan pengecap, 
untuk menilai atribut visual, aroma, rasa, dan tingkat 
kesukaan (Gusnadi et al., 2021). Dalam penelitian 
ini, preferensi konsumen terhadap buah jambu biji 
merah dinilai berdasarkan atribut warna, rasa, aroma, 
dan kesukaan secara keseluruhan. Hasil uji 
menunjukkan bahwa buah dari dataran rendah 
(perlakuan R) memperoleh skor tertinggi pada 
seluruh parameter, khususnya pada atribut rasa. Hal 
ini mengindikasikan bahwa buah yang tumbuh di 
dataran rendah lebih disukai oleh panelis, dan 

memiliki potensi pasar yang lebih baik berdasarkan 
persepsi konsumen. 
 
Tabel 7. Rata-Rata Warna Pada Setiap Perlakuan 
Pada Uji Organoleptik Tingkat kesukaan terhadap 
warna daging buah  

Param
eter Nilai Mean Uji Hedonik 

Warna 
Tinggi  Sedang Rendah 

29.12 ± 
4.540 a 

31.34 ± 
3.734 ab 

34.05 ± 
3.774 b 

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa 
berarti tidak ada 
perbedaan nyata terhadap 
taraf  uji Mann-Whitney 
memiliki nilai 5%  

 
Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

bahwa ketinggian tempat berpengaruh nyata terhadap 
warna buah jambu biji (p < 0,05). Uji lanjutan Mann-
Whitney mengindikasikan bahwa perbedaan 
signifikan hanya terjadi antara dataran tinggi dan 
rendah, sementara dataran tinggi–sedang dan sedang–
rendah tidak berbeda nyata. Warna buah, sebagai 
aspek visual penting dalam preferensi konsumen, 
dipengaruhi oleh kadar gula, kematangan, dan 
kondisi lingkungan seperti suhu dan cahaya. Suhu 
siang 18–24°C dan malam sekitar 10°C terbukti 
mendukung pembentukan antosianin, yang 
memperkuat warna merah buah (Fischer, 2012; 
Musacchi, 2018). Oleh karena itu, perbedaan 
ketinggian berkontribusi pada intensitas warna buah 
melalui pengaruh fisiologis tanaman (Gardjito, 2014; 
Rokaya, 2016). 
 
Tabel 6. Rata-Rata Rasa Pada Setiap Perlakuan Pada 
Uji Organoleptik 

Param
eter Nilai Mean Uji Hedonik 

Rasa 
Tinggi  Sedang Rendah 

29.29 ± 
4.661 a 

32.65 ± 
4.152 a 

36.53 ±  
3.744 b 

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak 
ada perbedaan nyata terhadap taraf  
uji Mann-Whitney memiliki nilai 5% 

 
Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

bahwa perbedaan ketinggian tempat berpengaruh 
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nyata terhadap rasa buah jambu biji (p < 0,05). Uji 
lanjut Mann-Whitney menunjukkan bahwa 
perbedaan tidak signifikan terjadi antara dataran 
tinggi–sedang dan sedang–rendah, namun berbeda 
nyata antara dataran tinggi dan rendah. Buah dari 
dataran rendah memperoleh skor tertinggi dalam 
penilaian rasa karena memiliki rasa yang lebih 
manis. Hal ini sejalan dengan kandungan total 
padatan terlarut (TPT) yang lebih tinggi pada buah 
dari dataran rendah, yang mencerminkan kandungan 
gula lebih besar dan tingkat kematangan lebih tinggi. 
 
Tabel 8. Rata-Rata Aroma Pada Setiap Perlakuan 
Pada Uji Organoleptik 

Param
eter Nilai Mean Uji Hedonik 

Aroma 
Tinggi  Sedang Rendah 

28.00 ± 
4.835 a 

29.35 ± 
4.167 a 

31.12 ±  
4.470 a 

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak 
ada perbedaan nyata terhadap taraf  
uji Mann-Whitney memiliki nilai 5% 

 
Hasil uji Kruskal Wallis parameter aroma 

menunjukan P>0.05, H0 diterima sehingga tidak ada 
perbedaan nyata pelakuan (Tinggi, Sedang, dan 
Rendah) terhadap aroma buah jambu biji dengan 
perbedaan ketinggian tempat. Berdasarkan hasil 
analisis tingkat kesukaan pada atribut aroma terdapat 
pada ketinggian rendah. Menurut (Ooi, 2016) aroma 
merupakan komponen utama pada rasa buah yang 
berpengaruh terhadap persepsi konsumen dan 
dianggap sebagai atribut penting untuk analisis 
sensori kualitas buah. 
 
Tabel 9. Rata-Rata Kesukaan Pada Setiap Perlakuan 
Pada Uji Organoleptik 

Param
eter Nilai Mean Uji Hedonik 

Kesuk
aan 

Tinggi  Sedang Rendah 

 28.82 ± 
5.681 a 

31.29 ± 
5.084 ab 

35.53 ±  
4.200 b 

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak 
ada perbedaan nyata terhadap taraf  
uji Mann-Whitney memiliki nilai 5% 

Uji Kruskal-Wallis terhadap parameter warna 
menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, sehingga H₀ 
ditolak dan terdapat perbedaan nyata antar 

perlakuan ketinggian tempat (tinggi, sedang, dan 
rendah) terhadap persepsi warna buah jambu biji. 
Hasil uji lanjutan Mann-Whitney menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan (p > 
0,05) antara perlakuan dataran tinggi–sedang 
maupun sedang–rendah. Namun, terdapat 
perbedaan signifikan (p < 0,05) antara dataran 
tinggi dan rendah dalam hal tingkat kesukaan 
terhadap warna daging buah jambu biji. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 
ketinggian tempat tumbuh berpengaruh nyata 
terhadap kualitas fisik dan kimia buah jambu biji 
(Psidium guajava L.) kultivar Getas Merah. Seluruh 
parameter yang diamati—bobot segar, susut bobot, 
kekerasan, total padatan terlarut, kandungan vitamin 
C, dan uji organoleptik—dipengaruhi oleh variasi 
ketinggian. Secara keseluruhan, buah yang ditanam 
di dataran rendah menunjukkan kualitas terbaik 
berdasarkan kombinasi nilai bobot segar, susut bobot 
yang rendah, tekstur yang sesuai, kadar gula tinggi, 
serta tingkat kesukaan konsumen yang lebih tinggi. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dari hasil 
penelitian ini penulis kemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan buah jambu biji dengan 

kualitas yang baik meliputi variabel susut 
bobot, total padatan terlarut, dan uji 
organoleptic maka sebaiknya disarankan buah 
jambu biji yang di tanam didataran rendah dan 
sedang, sedangkan jika ingin mendapatkan 
bobot awal, kandungan vitamin C dan 
kekerasan pada buah jambu biji yang baik maka 
dapat diambil dari dataran tinggi. 

2. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas 
tentang “Pengaruh Perbedaan Ketinggian 
Tempat Terhadap Kualitas Fisik Dan Kimia 
Jambu Biji (Psidium guajava L.) Kultivar Getas 
Merah” maka perlu penelitian lebih lanjut 
dengan kultivar jambu yang berbeda. 
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